KEWENANGAN ISTRI MENOLAK RUJUK;
STUDI ATAS KONSEPSI FIQH
DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum Islam
Pada Jurusan Syari’ah Studi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Cirebon

=

SOLIKHAH
NIM: 20030099

DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
CIREBON 1425 H2004 M






KEWENANGAN ISTRI MENOLAK RUJUK;
STUDI ATAS KONSEPSI FIQH
DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM

SKRIPSI

Oleh:

Solikhah
NIM: 20030099

DEPARTEMAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
CIREBON
1425 H/2004 M



.

i"lllmlll



NOTA DINAS

Kepada Yth,

Ketua Jurusan Syari’ah
STAIN Cirebon

di-

Cirebon

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan dan koreksi terhadap penulisan
skripsi dari sdri. Solikhah, Nomor Pokok: 20030099 dengan judul “KEWENANGAN
ISTRI MENOLAK RUJUK; STUDI ATAS KONSEPSI FIQH DAN KOMPILASI
HUKUM ISLAM (KHI)”, maka kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah
dapat diajukan kepada Jurusan Syari’ah STAIN Cirebon untuk dimunagasahkan.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Cirebon, 25 September 2004

Pembimbing I, Pembimbing II,

-—

Drs. Achnfad Kholig, M. Ag Drs. Wasman, MA
NIP. 150\2/% 797 NIP. 150 250 502




PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI

Bismillahirrahmanirrahim

Dengan ini, saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul:

“KEWENANGAN ISTRI MENOLAK RUJUK; MENURUT KONSEPSI FIQH
DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI)”.

Ini beserta isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan
penjiplakan dan pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika yang
berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas penyataan ini saya siap menanggung resiko/sanksi apapun yang dijatuhkan pada
saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian hari ditemukan
adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau ada klaim terhadap keaslian karya

ni.

Cirebon, 25 September 2004

Yang Memberi Pernyataan
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PENGESAHAN

Skripsi berjudul: “Kewenangan Istri Menolak Rujuk; Studi atas Konsepsi
Figh dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)”, oleh Solikhah, No. Pokok: 20030099
telah dimunaqasahkan, pada hari Sabtu, tanggal 25 September 2004.

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh- gelar
Sarjana Hukum Islam (SHI) pada Program Studi Ahwal al-Syakhsiyyah Jurusan

Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Cirebon.

Cirebon, 25 September 2004

Sidang Munaqasah
Ketua Sekretaris
Merangkap Anggota, Merangkap Anggota,
-~
Drs. Wasman, M.Ag
NIP. 150 yé 797 NIP. 150 250 502
Penguji I, Penguj 11,
Drs. Svamsuddin, M.Ag )D 2 Ja,m{li, M.Ag
NIP. 150 259 545 NYP. 150 269 431
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IKHTISAR

SOLICHAH, 20030099, “Kewenangan Istri Menolak Ruyjuk; Studi atas Konsepsi
Figh dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Pada prinsipnya suatu pernikahan itu ditujukan untuk selama hidup dan
kebahagiaan yang kekal (abadi) bagi pasangan suami istri bersangkutan. Namun,
manakala keutuhan rumah tangga sudah tidak dapat dipertahankan lagi, maka Islam
memberi jalan keluar sebagai “pintu darurat”, yakni diperbolehkannya perceraian
antara keduanya yang masih bersifat talak raj’i (talak satu dan dua), artinya masih
memungkinkan suami merujuk istrinya dalam masa ‘iddah. Namun mengenai apakah
istri diberi kewenangan untuk menolak kehendak rujuk suaminya atau tidak antara
Jfigh dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perihal terminologi rujuk
dalam figh, terminologi rujuk dalam KHI dan ketentuan figh dan KHI tentang
kewenangan istri menolak rujuk.

Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa, begitu besar dampak yang
ditimbulkan akibat terjadinya perceraian, terutama bagi anaka-anak. Dan apabila
keduanya ingin bersatu kembali maka mereka dapat melakukan rujuk. Namun,
ketentuan rujuk yang telah digariskan oleh ulama figh dalam mengaplikasikannya
terkadang mengalami perbenturan dengan realitas yang ada, yakni dalam pelaksanaan
rujuk terkadang ada perempuan (istri) yang tidak mau dirujuk suaminya. Untuk itu
diperlukan solusinya, yang dalam hal ini disusunlah KHI dan mengakomodirnya
sebagai persyaratan dalam pelaksanaan rujuk.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kajian pustaka atau library
research dengan meneliti literatur-literatur klasik dan kontemporer.

Tehnik analisis data dilakukan dengan memilih dalil-dalil yang berkenaan
dengan kewenangan istri menolak rujuk menurut figh dan KHI, kemudian menyeleksi
sumber data yang berkaitan dengan penelitian, serta menganalisis data atau konsep-
konsep yang ada. Pada akhirnya akan menemukan satu kesimpulan.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa menurut Jigh istri tidak
mempunyai kewenangan untuk menolak kehendak ryuk suaminya, karena rujuk
merupakan hak mutlak suami yang tidak bergantung pada persetujuan istrinya,
sedangkan menurut KHI istri mempunyai kewenangan untuk menolak kehendak
rujuk suaminya, karena menurut KHI rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan istri itu
dapat dinyatakan tidak sah berdasarkan putusan Pengadilan.
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